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Contoh kasus kerusakan ekologis yang terjadi pada masyarakat industri antara
lain karena eksploitasi yang berlebihan terhadap hutan. Fungsi dan manfaat
hutan hanya dipandang sebelah mata dari sisi ekonomis, seperti untuk
kepentingan produksi kayu, rotan, dan sumber eksport macaca fascicularis.
Kesemuanya itu hanya merupakan nilai tangible dari fungsi hutan. Sementara
itu, nilai manfaat kelestarian dan keberlanjutan ekosistem yang merupakan
nilai ekologis yang berjangka panjang (intangible benefit) sangat diabaikan.

Beberapa konsekuensi yang ditimbulkan dari perlakuan tersebut telah
menimbulkan penurunan biodeversitas, kerusakan plasma nutfah, dan
terganggunya habitat fauna. Akibat lebih lanjut adalah terjadinya bencana
kebakaran hutan, polusi udara, kelangkaan sumber air, banjir, dan tanah
longsor.

Faktor lain dari kerusakan hutan juga disebabkan karena pembukaan lahan
untuk pertanian (ekstensifikasi), perluasan pemukiman penduduk, dan
kepentingan industrialisasi yang lain. Keadaan ini merupakan proses
insularisasi, yaitu proses terisolasinya suatu komunitas biologis yang pada
akhimya berpengaruh terhadap keanekaragaman biologis. Secara bertahap
proses tersebut menyebabkan kepunahan species flora dan fauna (Sulthoni,
2002).
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